






1.1. Latar Belakang Penelitian 
 
Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dan 
membutuhkan satu dan lainnya.Tanpa kita sadari manusia sudah melakukan 
interaksi sejak dari lahir, seperti seorang bayi menunjukan interaksinya secara 
simbolik dengan tertawa atau menangis. Pada kesehariannya kegiatan yang 
dilakukan manusia berkaitan dengan interaksi antara satu dengan manusia 
lainnya, mulai dari bangun tidur pagi hari sampai malam hari.  
Hal tersebut terbentuk karena adanya tindakan atau aksi yang dilakukan 
setiap harinya oleh individu manusia yang dapat mempengaruhi perilaku orang 
lain atau sebaliknya. Saling mengubah, memperbaiki atau mempengaruhi 
perilaku, ini merupakan bentuk dari proses interaksi. Berbagai proses interaksi 
dilalui individu di dalam lingkungan keluarga, di lingkungan tempat tinggal 
atau di lingkungan kerja dan sebagainya. Antar individu merupakan suatu 
komponen yang saling membutuhkan dan saling ketergantungan maka 









Negara Indonesia terkenal akan keberagaman bahasa, budaya, agama dan 
suku bangsa. Adanya keberagaman tersebut dikarenakan pengaruh geografis 
Indonesia sebagai negara kepulauan. Karena adanya keberagaman membuat 
sebagian masyarakat di Indonesia hidup dalam perbedaan yang mengharuskan 
memiliki sifat toleransi serta menjaga hubungan baik antar sesama individu atau 
kelompok yang hidup berdampingan. 
Kelompok atau masyarakat  dapat dilihat dari bagaimana mereka dapat 
menyesuaikan diri dengan orang lain. Selain itu makna dari suatu kelompok 
atau masyarakat dilihat dari bagaimana kehidupan sosial yang terdiri dari 
sejumlah aksi maupun reaksi dari perorangan atau antar kelompok.  
Dari berbagai macam perbedaan suku bangsa di Indonesia, tidak menutup 
kemungkinan bahwa pada satu wilayah terdapat dua etnis yang berbeda hidup 
saling berdampingan. Dalam kasus tersebut merupakan bentuk masyarakat 
multietnis karena mereka  menyetujui serta menerima adanya keanekaaragaman 
yang terdapat pada kelompok masyarakat yang hidup berdampingan dengan 
etnis lain.  
Keberadaan sosial budaya di tengah kehidupan bermasyarakat mempunyai 
kesatuan yang khas karena terbentuk oleh keterikatan satu sama lain. Pada suatu 
suku bangsa yang hidup berdampingan dengan masyarakat lain memiliki  rasa 
keterikatan antara yang satu dengan yang lainnya serta karena adanya ikatan-
ikatan dari dalam yang tercermin dari nilai sejarah atau cita rasa pada kehidupan 





yang khas pada kebudayaan itu sendiri dan mencerminkan perilaku khusus 
masyarakat dan individu (IRFAN 2015). 
Jalur pantura (pantai utara) merupakan jalan yang dibuat sewaktu 
penjajahan Belanda oleh Herman Willem Deandels yang terbentang sepanjang 
utara pulau jawa, dari Anyer sampai Panarukan. Sebelumnya jalur ini 
digunakan untuk mengantar surat-surat, kemudian seiring perkembangan 
zaman jalur ini digunakan sebagai mode transportasi sampai sekarang.  
Jalur Pantura yang berada di bagian utara Kabupaten Subang salah satu jalur 
tersibuk di Pulau Jawa selain itu pada jalur ini berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Indramayu yang membawa pengaruh bahasa atau budaya Indramayu 
ikut masuk ke Kabupaten Subang sudah sejak zaman pejajahan, tak jarang dari 
mereka yang menetap bisa menikah dengan penduduk setempat sehingga 
menghubungkan dua kebudayaan tanpa menghilangkan kebudayaan aslinya. 
Sebagian besar penduduk yang tinggal di pesisir atau sepanjang jalur pantai 
urata Kabupaten Subang memiliki pola interaksi yang sama dengan penduduk 
Kabupaten Indramayu diakibatkan oleh mudahnya akses keluar masuk pada 
wilayah tersebut dengan begitu terjadinya komunikasi antarbudaya. 
Penggunaan bahasa pada penduduk yang tinggal di bagian pantura Subang 
memakai dua bahasa seperti bahasa sunda dan bahasa jawa, mereka yang 
tinggal di daerah pesisir pantai menggunakan bahasa jawa sebagai bahasa 






Penggunaaan bahasa jawa sebagai bahasa sehari hari ternyata tidak hanya 
dipakai oleh masyarakat pesisir, tetapi di beberapa wilayah sekitar Kecamatan 
Pamanukan sampai Kecamatan Binong sebagian Desa menggunakan bahasa 
jawa untuk berinteraksi dalam kesehariannya. 
Dalam penelitian ini penulis meneliti mengenai “Interaksi Simbolik Etnis 
Sunda dan Etnis Jawa Di Daerah Pantura Kabupaten Subang” kajian 
penelitian difokuskan pada masyarakat Desa Binong dan Desa Citrajaya di 
Kecamatan Binong. Berdasarkan wilayah Kecamatan Binong termasuk pada 
bagian utara Kabupaten Subang masyarakat yang tinggal di wilayah ini pun 
terkena dampak dari pengaruh pola interaksi yang sama dengan Kabupaten 
Indramayu yang menggunakan bahasa jawa sehari-harinya. Terdapat beberapa 
desa yang menggunakan dua bahasa atau yang bisa disebut dwibahasa  yaitu 
Desa Citrajaya, Desa Kediri dan Desa Kihiyang. 
Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang proses interaksi simbolik pada dua desa di Kecamatan Binong yaitu 
Desa Binong sebagai masyarakat etnis sunda dan Desa Citrajaya masyarakat 
etnis jawa yang merupakan kaum pendatang di Kabupaten Subang.  
1.2. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan pejelasan latar belakang diatas, terdapat beberapa keunikan 
yang menjadi faktor keinginan penulis untuk bisa menggali lebih dalam 
mengenai  interaksi etnis sunda dan jawa yang tinggal dalam satu wilayah yang 






Adapun yang menjadi ketertarikan penulis pada penelitian ini yaitu: 
1. Proses interaksi etnis sunda dan jawa di kecamatan binong menggunakan 
interaksi simbolik berupa dwibahasa yang digunakan sebagai sarana 
komunikasi. 
2.  Ada dan tidaknya kendala dalam berinteraksi dan  komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari antara kedua etnis sunda dan  jawa di Desa Binong 
dan Desa Citrajaya. 
3. Sikap saling toleransi antar kedua etnis dengan saling menghargai budaya 
masing-masing.  
1.3. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian diantaranya : 
1. Bagaimana proses komunikasi dan interaksi simbolik masyarakat etnis 
sunda dan etnis jawa di daerah Pantura Kabupaten Subang? 
2. Apa  saja faktor pendukung atau penghambat dalam berinteraksi kedua 
etnis yang mempunyai latar belakang bahasa dan budaya berbeda di 
daerah pantura Kabupaten Subang? 
3. Bagaimana bentuk toleransi satu sama lain dari etnis sunda dan etnis jawa 






Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
keharmonisan atau kerukunan antara masyarakat etnis sunda dan etnis jawa di 
daerah Pantura Kabupaten Subang. Adapun tujuan pokoknya sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses komunikasi dan interaksi simbolik masyarakat 
etnis sunda dan etnis jawa di daerah Pantura Kabupaten Subang. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terjadinya suatu 
komunikasi etnis sunda dan etnis jawa di daerah Pantura Kabupaten Subang. 
3. Untuk memahami bagaimana masyarakat memaknai toleransi dalam hidup 
berdampingan meski berbeda budaya dan bahasa. 
1.5. Manfaat Hasil Penelitian 
 
Dari proposal penelitian ini semoga dapat bermanfaat untuk pengembangan 
pengetahuan pada bidang sosiologi atau ilmu lainnya, terutama yang berkaitan 
dengan  interaksi simbolik antar etnis. Terdapat beberapa hal yang dapat 
dipandang sebagai manfaat positif dengan mengangkat penelitian ini 
diantaranya: 
1. Manfaat Akademis 
- Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 
untuk membangun masyarakat antar etnis yang damai. 
- Bisa menjadi rujukan perpustakaan atau penelitian selanjutnya 






2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan untuk membangun kehidupan bersosial didalam 
etnis, manajemen konflik antar etnis dan membangun pola fikir masyarakat 
untuk menghargai keberagaman adat istiadat dan bahasa. 
1.6. Kerangka Pemikiran 
1.6.1. Interaksi Simbolik 
Penulis memilih satu grand teori yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah Teori Interaksi Simbolik. Sebelum membahas lebih jauh tentang 
teori interaksi simbolik maka terlebih dahulu harus mengetahui arti dari kata 
“interaksi” dan “simbolik”. Dalam kamus komunikasi definisi interaksi 
yaitu proses saling mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau kegiatan 
diantara anggota masyarakat sedangkan arti kata simbolik adalah bersifat 
melambangkan sesuatu. 
Kata simbolik berasal dari bahasa Latin “symbolic” dan dari bahasa 
Yunani “symbolicos”. Sebagaimana yang dikatakan oleh Susanne K. Langer 
dalam buku ilmu komunikasi menerangkan bahwa salah satu kebutuhan 
pokok manusia yaitu kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang 
dimana manusia adalah satu-satunya hewan yang biasanya menggunakan 
dengan cara lambang (Mulyana 2001). 
Menurut Effendy, interaksi simbolik yaitu suatu faham yang 
menyatakan bahwa hakikat terjadinya interaksi sosial antar individu dengan 
kelompok, kemudian kelompok dengan kelompok dalam masyarakat 





pemikirannya dimana sebelumnya pada diri masing-masing terlibat secara 
berlangsung internalisasi (Effendy 1989).  
Teori interaksionisme simbolik merupakan teori baru yang muncul 
setelah teori aksi yang digagas oleh Max Weber. Teori interaksionisme 
simbolik ini dikemukakn oleh beberapa tokoh sosiolog untuk menentang 
teori behaviorisme radikal yang dipelopori oleh Watson. Para sosiolog 
tersebut yaitu Jhony Dewely, Charles Horton Cooley, George Herbert Mead 
dan Herbert Blumer (Derung 2017). Interaksi simbolik adalah salah satu 
teori dari ilmu sosial yang menyatakan bahwa fakta didasarkan dan 
diarahkan oleh simbol serta landasan teori ini yaitu makna. Dari keempat 
tokoh sosiolog diatas terdapat perbedaan dalam pemahaman mengenai 
interaksi simbolik, keempatnya setuju bahwa sumber datanya adalah 
interaksi manusia.  
Schenk dan Holman menyatakan bahwa interaksi simbolik merupakan 
teori yang dinamis karena menurut teori ini objek menampilkan makna 
dalam diri mereka sendiri dan individu merumuskan aktivitasnya dalam 
arah evaluasi mereka terhadap diri mereka sendiri dan juga orang dan objek 
di sekitarnya. 
Mead memfokuskan bagimana orang berinteraksi dalam kehidupan 
sehari-hari mereka melalui interaksi simbolik dan bagaimana mereka 
menciptakan keteraturan dan makna. Dalam presfektif interaksi simbolik 
Blumer terdapat tiga prinsip inti yaitu makna, bahasa (bahasa menyediakan 





interaksi simbolik mengakui prinsip makna sebagai pusat perilaku manusia. 
Bahasa memberikan makna kepada manusia melalui simbol. Simbol ini 
yang membedakan hubungan sosial manusia dari tingkat komunikasi 
hewan. Manusia memberi makna pada simbol dan mereka mengungkapkan 
hal-hal ini melalui bahasa. Karena itu, simbol membentuk dasar 
komunikasi. Dengan kata lain, simbol adalah elemen yang sangat 
diperlukan untuk pembentukan segala jenis tindakan komunikasi (Aksan et 
al. 2009). 
Komunikasi dianggap sebagai proses awal dari kehidupan 
bermasyarakat. Dalam berkomunikasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan simbol-simbol agar dapat dipahami oleh kehidupan sosial 
manusi. Simbol tersebut dapat berupa gerakan, tanda atau benda yang 
diyakini memiliki arti-arti tertentu.  
G. Herbert Mead berpendapat bahwa manusia memiliki kemampuan 
dalam berinteraksi dengan orang lain dengan menggunakan simbol-simbol 
tertentu yang disepakati bersama.  Manusia dapat mengartikan suatu 
keadaan dan perilaku melalui simbol-simbol yang dipunyai. Selain itu 
simbol yang berupa bahasa dapat juga digunakan sebagai alat untuk 
memulai komunikasi antarpribadi dan berfikir. Melalui cara tersebut 








1.6.2. Etnisitas (Etnis Sunda & Etnis Jawa) 
 
Setiap manusia mempunyai identitas yang beragam, baik itu negara, 
kelas sosial, keluarga, dan khususnya etnis. Etnisitas dan identitas 
menjadi unsur yang sangat mendasar yang dimiliki setiap individu. 
Istilah  etnis secara etimologi Yunani etnos yang memiliki arti 
kelompok/komunitas orang yang mempunyai ciri yang sama dalam hal 
genetic (biologis) dan dan budaya dan bertindak dalam pola-pola yang 
serupa (M Taufiq Ridho 2018).  
Sekelompok orang atau masyarakat yang mempunyai kesamaan 
seperti asal usul, bahasa, nenek moyang, dan sejarah tergambar pada 
simbol-simbol yang khas, agama, tradisi, dan pakaian. Entitas diartikan 
sebagai kumpulan orang yang memiliki perbedaan budaya dengan 
kumpulan orang lain. Keberagaman suku bangsa yang di dalamnya 
mempunyai beragam etnis dengan masing-masing memiliki ciri khas 
tersendiri yang menonjol dari yang lain. (Sibarani 2013). 
1.6.2.1. Etnis Sunda 
Etnis sunda adalah orang-orang yang secara turun temurun 
menggunakan bahasa sunda sebagai bahasa ibu. Dialek yang terbentuk 
dalam kehidupan sehari-hari pengaruh dari tempat tinnggalnya di daerah 
Jawa Barat. Daerah ini sering disebut sebagai tanah pasundan. Etnis 
sunda merupakan suku terbesar kedua di Indonesia sebanyak 15,2% 





Jati diri orang sunda dipersatukan oleh bahasa dan budayanya. 
Orang sunda dikenal memiliki sifat jujur pemberrani, optimistis, sopan, 
riang, dan ramah. Kebudayaan etnis sunda mempunyai ciri khas tertentu 
yang membedakan dengan kebudayaan lain.  
Secara umum masyarakat Jawa Barat atau Tataran Sunda dikenal 
sebagai masyarakat yang religious, lembut, dan sangat spiritual. Hal 
tersebut dapat dilihat dari bagaimana hubungan antara individu dengan 
sesama individu dalam masyarakat sunda pada umumnya, serta 
dilandasi oleh sikap “Silih asih, silih asah dan silih asuh” yang memiliki 
arti saling mengasihi atau mengutamakan sikap welas asih (saling 
menyempurnakan atau memperbaiki diri melalui pendidikan dan 
berbagi ilmu dan saling melindungi atau saling menjaga keselamatan) . 
Selanjutnya etnis sunda juga mempunyai nilai-nilai lain seperti 
kesopanan, rendah hati terhadap sesama, menyayangi kepada yang lebih 
kecil serta hormat kepada yang lebih tua. Untuk mempertahankan 
kebudayaan sunda dalam pertahanan keseimbangan magis dilakukan 
cara seperti upacara-upacara adat sedangkan pertahanan keseimbangan 
sosial masyarakat sunda melakukan gotong royong (Agung 2014). 
1.6.2.2. Etnis Jawa 
Etnis jawa menurut Koentjtaraningrat adalah orang yang lahir 
dengan bahasa jawa sebagai bahasa ibunya dan merupakan penduduk 
asli yang tinggal menetap di Yogyakarta, Jawa tengah dan Jawa Timur 





terbesar di Indonesia. Selai di tiga provinsi tersebut, etnis jawa tersebar 
di beberapa daerah, contohnya di Jawa Barat suku jawa banyak 
ditemukandi Kabupaten Indramayu dan Cirebon (Priyono 2016) . 
Etnis jawa dicirikan mempunyai sifat segan, sopan, saat diajak 
bicara mampu menjaga etika berbicara baik dengan bahasa dan isi 
ucapan serta menjaga perasaan dengan menyembunyikannya. Ciri khas 
seorang yang beretnis jawa adalah menunggu dipersilahkan untuk 
mencicipi hidangan bahkan terkadang sungkan. Masyarakat jawa masih 
bisa dibagi wilayah berdasarkan karakternya. Seperti orang jawa tengah 
mempunyai sifat lembut sedangkan orang jawa timur memiliki sifat 
cenderung lebih keras dan spontan  
1.6.3. Pantura  
Pantura merupakan sebuah nama jalan yang kemudian menjadi salah 
satu tonggak utama pertumbuhan perekonomian nasional masyarakat 
khususnya Pulau Jawa. Sebelumnya jalan Pantura ini dikenal sebagai Jalan 
Raya Pos pada zaman penjajahan Belanda, pembangunan Jalan Raya Pos 
didirikan oleh pemerintahan Gubernur Jendral Hindia Belanda Herman 
Willem Daendels pada tahun 1800-an yang kini menjadi awal mula 
terbentuk Jalur Pantura. Seiring bertambahnya volume kendaraan yang 
melintas di jalan Pantura, tingkat kepadatan jalan pantura semakin tinggi 
dan tidak memungkinkan lagi untuk menampung volume kendaraan yang 
melewati jalan pantura. Selain itu padatnya penduduk dan industri di jalur 





1.6.4. Masyarakat Perdesaan 
Masyarakat kecil atau dikenal dengan masyarakat perdesaan yaitu 
masyarakat yang tinggal di desa dengan identitas anggota masyarakatnya 
hidup bersama di suatu lokasi tertentu, memiliki kepentingan atau urusan 
yang merupakan tanggung jawa bersama serta terikat dengan norma-norma 
tertentu yang disepakati bersama dan merasa dirinya bagian kelompok 
tersebut.  
Menurut penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyaraka desa 
adalah orang atau individu yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka 
anggap sama. Masyarakat desa memiliki mata pencaharian dari sektor 
pertanian, perikanan, peternakan atau gabungan dari sektor lainnya serta 


















Gambar 1. 1. 



















Pantura (Kabupaten Subang)  
Etnis Sunda  
 
















1.7.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan 
acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi bagi peneliti untuk 
mendukung penelitian yang akan dilakukan. Maka penulis mencantumkan 
hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut : 
Penelitian Tri Mukti Agung (2014), berjudul “Pola Interaksi Mahasiswa 
Etnik Betawi Dengan Masyarakat Etnik Sunda (Penelitian Pada Organisasi 
Kedaerahan Keluarga Pelajar Dan Mahasiswa Bekasi (Kapemasi) Bandung)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana interaksi sosial yang 
dilakukan mahasiswa etnik betawi dan masyarakat etnik sunda di Bandung 
menggunakan interaksi simbolik. Dari hasil penelitian yang dilakukannya 
bahwa bahasa memiliki peran penting dalam berinteraksi bahkan jika salah 
memaknainya bisa terjadi kesalah pahaman. Dengan beberapa faktor 
pendukung dan penghambat kedua etnik yang berbeda latarbelakang dapat 
hidup berdamping namun meski demikian terkadang masih terjadi konflik 
antara mahasiswa etnis betawi dan warga setempat.  
Berdasarkan penelitian Desi Wiranti (2019) yang berjudul “POLA 
INTERAKSI MASYARAKAT MULTIKULTURAL (Studi di Blok Jawa Desa 
Bumiwangi Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung)”. Dalam penelitiannya 
melakukan metode deskriptif kualitatif, menganalisis tentang interaksi sosial 
masyarakat multikultural yang tinggal di suatu wilayah yang sama. Melalui 




jalinan silaturahmi dapat mempererat hubungan harmonis di Blok Jawa 
terdapat. Interaksi sosial yang dilakukan masyarakat setempat dan pendatang 
pun cukup erat. Sifat sopan santun, ramah tamah, dan menanamkan nilai-nilai 
yang berlaku di lingkungan setempat terjalin lancar pada masyarakat Blok Jawa. 
Dengan begitu bukan saja toleransi sosial yang kuat, namun kebudayaan bangsa 
sendiripun akan tetap terjaga.  
Dan penelitian terdahulu oleh Muhammad Banyu Wira Kusumah (2020) 
dengan judul “Dampak urbanisasi terhadap interaksi masyarakat pendatang 
dengan pribumi : Penelitian di Perum Baros Kencana Kelurahan Baros 
Kecamatan Baros Kota Sukabumi”. Pada penelitian ini sama halnya dengan dua 
penelitian diatas membahas tentang bagaimana interaksi antara masyarakat 
pendatang dengan masyarakat setempat. Selain itu tempat pada penelitian ini 
berada di kota yang sudah modern. Laju urbanisasi di kota besar sangat 
mempengaruhi bagaimana orang pendatang beradaptasi dilingkungan baru dan 
berinteraksi dengan masyarakat setempat. Beberapa bentuk perilaku yang 
dilakukan antara pendatang dan masyarakat setempat agar terciptanya 
kerukunan seperti melakukan kegiatan bersama dengan didasari menumbuhkan 
rasa toleransi tidak membeda-bedakan agama atau budaya masing-masing, 
mengubah pola pikir agar lebih terbuka memiliki pengalaman baru serta 
melakukan kegiatan bersama yang akan menumbuhkan rasa kekerabatan dalam 
masyarakat. 
